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pembelajaran tradisional di sebagian besar RA umumnya lebih
menekankan pada hafalan, sehingga kurang memberi ruang bagi anak
untuk memahami konsep keimanan secara mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pendekatan ontologis dapat
memperdalam pemahaman anak tentang akidah dengan mengedepankan
refleksi dan pemahaman esensial. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus di TK HALIMAH, penelitian ini menemukan
bahwa pendekatan ontologis, yang berfokus pada esensi dan makna
keimanan, berperan penting dalam membentuk keimanan anak secara
personal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu
anak untuk menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih bermakna,
bukan hanya sekadar hafalan tetapi juga pemahaman yang mendalam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan akidah pada anak usia dini merupakan dasar yang penting dalam
mengajarkan spiritualitas dan karakter keislaman mereka. Di Raudhatul Athfal
(RA), pendidikan akidah menjadi salah satu gagasan utama yang bertujuan
mengenalkan konsep ketuhanan, iman, dan nilai-nilai agama Islam sejak usia dini.
Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan potensi yang berbeda-beda
dengan memiliki kelebihan bakat dan minat sendiri-sendiri (Susanto, 2017).
Penguatan pembelajaran akidah yang dilakukan pada usia prasekolah diharapkan
mampu membentuk kepribadian religius yang berakar kuat dalam jiwa mereka.

Dewasa ini, metode pembelajaran akidah di sebagian besar RA masih
melakukan pendekatan yang tradisional, Dimana metode tersebut lebih
menekankan pada hafalan dan pengulangan tanpa memberikan ruang bagi anak-
anak untuk memahami konsep-konsep keimanan secara mendalam dan
menyeluruh. Pada saat ini pendidikan anak usia dini mendapatkan  perhatian
besar  dari masyarakat begitu pula dari pemerintah dalam UU No.20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) terhadap pendidikan anak usia
dini. Hal tersebut membuktikan bahwa pemerintah mulai memperhatikan
layanan  pendidikan terhadap anak usia dini (Wahyuni & Suyadi, 2020). Hal
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tersebut harus disambut dengan pemenuhan metode pembelajaran yang ideal,
termasuk penanaman nilai akidah dan keimanan.

Pemahaman metode pembelajaran ini menjadi penting, karena pada tahap
perkembangan kognitif anak usia dini, pendekatan tradisional ini seringkali kurang
efektif dalam membentuk pemahaman spiritual filosofis dan reflektif. Pendidik
menggunakan berbagai macam cara, metode, dan strategi dalam mempelajari suatu
bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik (Ngaisah et al., 2023). Oleh
sebab itu, diperlukan pendekatan alternatif atau metode yang tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga membantu anak usia dini dalam
menginternalisasikan nilai dan memahami esensi ajaran akidah keislaman. Salah
satu metode yang akan penulis bahas dan lakukan penilitian adalah metode
pembelajaran melalui pendekatan ontologis.

Pendekatan ontologis, sebagai pendekatan yang menitikberatkan
pemahaman tentang hakikat keberadaan dan eksistensi, memiliki potensi untuk
memperkaya pembelajaran akidah anak usia dini. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa
tujuan pendidikan islam meliputi tujuan keagaman yang berorientasi amal
untuk akhirat dan tujuan ilmiah keduniaan untuk kemanfaatan atau persiapan
untuk kehidupan. Sedangkan Al Ghazali berpendapat bahwa tujuan Pendidikan
Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqarrub kepadaAllah SWT,
dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam konteks pendidikan akidah di RA, pendekatan ontologis dapat
membantu anak-anak memahami konsep-konsep keimanan seperti keberadaan
Tuhan dan alam gaib secara lebih menyeluruh.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengupas peran ontologis untuk
Pendidikan. Misalnya pada penelitian berikut, ontologi pendidikan islam
menunjukkan bahwa: (a) pendidikan harus diarahkan untuk mendidik murid
agar menjadi pribadi yang taat beribadah dengan ikhlas kepada Allah (b)
pendidikan diarahkan untuk penyadaran akan tujuan penciptaanya itu untuk
beribadah kepada Allah (c¢) pendidikan diarahkan untuk menciptakan pribadi-
pribadi yang cinta kepada Allah melebihi rasa cintanya kepada yang lain
(Nurhayati, 2022). Penelitian lain menyoroti tentang sudut pandang ontologi.
Berdasarkan sudut pandang ontologi pendidikan moral anak usia dini merupakan
upaya pembinaan dan penanaman nilai-nilai susila, akhlak dan budi pekerti yang
ditujukan kepada anak usia nol tahun sampai dengan usia enam tahun agar anak
memiliki bekal yang akan dilalui sepanjang kehidupannya (Titin Kusayang, 2022).

Namun, kajian yang kaitannya dengan penerapan pendekatan ontologis
dalam pendidikan akidah pada pendidikan anak usia dini atau raudhatul athfal
masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penerapan
pendekatan ontologis dalam filsafat pendidikan secara umum, atau dalam konteks
pendidikan dasar dan menengah. Belum ada kajian mendalam yang secara khusus
mengeksplorasi pendekatan ontologis yang diterapkan dalam pembelajaran akidah
di RA serta dampaknya terhadap perkembangan spiritual anak usia dini.

Melihat hal tersebut penulis menyoroti Upaya integrasi antara metode
pembelajaran tradisional dengan metode ontologis. Sampai saat ini belum ada
upaya yang cukup untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran akidah di RA.
Hal ini menciptakan celah penelitian yang penting untuk diisi yakni bagaimana
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pendekatan ontologis dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran akidah di
RA? Apa dampaknya terhadap perkembangan spiritual anak usia dini?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan
ontologis dalam pembelajaran akidah di Raudhatul Athfal, serta menilai
dampaknya terhadap pemahaman spiritual dan perkembangan iman anak-anak.
Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana pendekatan
ontologis dapat memperdalam pemahaman anak-anak tentang akidah?. Penelitian
ini akan menawarkan sebuah pendekatan baru yang tidak hanya berbasis hafalan,
namun sekaligus juga mendorong anak-anak untuk merefleksikan dan memahami
esensi ajaran agama terutama akidah keislamannya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk mendalami pendekatan ontologis
dalam pembelajaran akidah di TK HALIMAH. Sasaran penelitian yakni anak-anak
usia dini di RA tersebut serta guru-guru yang terlibat dalam proses pembelajaran
akidah. Populasi penelitian mencakup seluruh anak dan pendidik di lembaga
tersebut, dengan sampel penelitian yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling
dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode untuk menentukan
identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa
menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021). Yakni dipilih beberapa anak dan guru yang
dianggap mampu memberikan informasi yang relevan terkait persepsi
pembelajaran akidah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara dengan guru dan anak-anak serta studi dokumentasi berupa catatan
pembelajaran dan aktivitas anak-anak selama belajar di TK Halimah. Melalui
metode observasi, peneliti mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran dan
dapat memahami secara menyeluruh bagaimana implementasi pengelolaan
pembelajaran pendidikan anak usia dini (Ro’fah, 2020). Instrumen pengumpulan
data dikembangkan secara fleksibel untuk menyesuaikan dengan dinamika yang
terjadi di lapangan, terutama dalam proses wawancara dan observasi terhadap anak-
anak.

HASIL & PEMBAHASAN

Ontologi, dalam konteks filsafat, merupakan cabang ilmu yang
mempelajari hakikat keberadaan dan realitas itu sendiri. Ontologi berusaha untuk
menggali dan memahami struktur fundamental dari segala sesuatu yang ada. Hal
Ini mencakup kajian tentang objek, sifat, dan hubungan berbagai objek di dunia.
Melalui pemahaman ontologis, filsafat berusaha menjelaskan bahwa tidak hanya
apa yang ada, tetapi juga bagaimana berinteraksi dengan realitas di sekitar kita.
Ontologi dalam kaitannya dengan pendidikan memiliki peran yang fundamental.
Dalam dunia pendidikan, ontologi berperan penting yakni dengan membahas esensi
dan sifat dasar eksistensi dalam pembelajaran. Ontologi memberikan kerangka bagi
pendidik untuk mengeksplorasi bagaimana pengetahuan dibangun dan dipahami
oleh siswa. Ontologi masuk dalam kajian metode pembelajaran yang harus dikuasi
oleh pendidik. Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu
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informasi secara lengkap atau tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode
kadang lebih penting daripada materi itu sendiri (Efendi et al., 2023). Dengan
memahami kajian tentang metode ontologi, pendidik dapat menciptakan budaya
belajar yang lebih mendasar, mendorong siswa untuk tidak hanya menerima
informasi saja, tetapi juga untuk merenungkan bagaimana pengetahuan itu relevan
dengan kehidupan mereka. Tentunya, kajian ontologi ini sangat relevan kaitannya
dengan pendidikan.

Relevansi ontologi dalam pendidikan dapat terllihat pada upaya
membentuk pemahaman mendasar serta mendalam tentang konsep keagamaan dan
spiritualitas dalam hal ini akidah. Dengan pendekatan ontologis, siswa didorong
untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan eksistensial yang berkaitan dengan
makna hidup, nilai-nilai, dan kepercayaan. Pendidikan yang mengintegrasikan
perspektif ontologis dapat memberikan dampak pada siswa memahami
keberagaman pandangan dunia dan mengembangkan sikap toleransi serta empati
terhadap keyakinan orang lain. Tantangan yang dihadapi oleh lembaga PAUD
adalah bagaimana cara mendidik anak usia dini agar potensinya berkembang,
meliputi potensi fisik-motorik, intelektual, moral, emosional, dan spiritual anak
dengan memperhatikan faktor perkembangan anak sebagai pembelajar yang unik
(Sukatin et al., 2020). Sifat-sifat yang menentukan dasar potensi perilaku anak
adalah keyakinan mereka terhadap akidah.

Akidah dalam Islam merupakan fondasi keimanan yang melandasi
seluruh ajaran agama. Akidah merujuk pada keyakinan yang kokoh terhadap Allah
SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab suci yang diturunkan-Nya, para rasul
sebagai pembawa risalah, hari kiamat sebagai akhir kehidupan dunia, serta qadha
dan qadar yang mengatur segala takdir manusia. Secara umum, tujuan pendidikan
anak usia dini adalah memberikan stimulasi atau rangsangan bagi perkembangan
potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, dang tanggung jawab. Keyakinan ini menjadi fondasi bagi setiap
Muslim dalam menjalani kehidupan dan merupakan aspek utama dari agama yang
tidak dapat dipisahkan dari praktik ibadah sehari-hari.

Pendidikan akidah sejak dini memiliki peranan krusial dalam
membentuk karakter dan keyakinan anak-anak, terutama di lembaga pendidikan
seperti Raudhatul Athfal. Dengan memberikan pemahaman yang menyeluruh
tentang konsep ketuhanan dan keyakinan, anak-anak dapat membangun fondasi
iman yang kuat dan kokoh. Pendidikan akidah di masa kanak-kanak ini menjadi
landasan bagi perkembangan spiritual dan moral mereka di masa depan, sehingga
dapat menjadi pribadi yang taat dan berakhlak mulia.

Dalam pembelajaran apapun, dalam hal ini adalah pembelajaran
akidah, terdapat berbagai metode yang digunakan untuk memudahkan anak-anak
memahami ajaran dasar agama. Metode yang sering diterapkan mencakup hafalan,
di mana anak-anak menghafal ayat-ayat Al-Qur’an atau hadits, serta metode cerita
yang menyampaikan kisah-kisah para nabi dan kejadian penting dalam sejarah
Islam (Inayah, 2020). Pendekatan ini dirancang untuk menanamkan ajaran akidah
secara menyeluruh dan menyenangkan. Beberapa metode dipandang perlu
menerapkan pendekatan secara ontologis agar penerimaan materi oleh anak-anak
mendasar dan menyeluruh.
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Pendekatan ontologis dalam pembelajaran akidah menekankan pada
pemahaman mendalam mengenai hakikat atau "keberadaan" Tuhan dan prinsip-
prinsip keimanan. Alih-alih hanya berfokus pada aspek normatif seperti aturan dan
hukum, pendekatan ini mengarahkan proses pendidikan untuk menjelaskan esensi
dari ajaran akidah. Anak usia dini sejak lahir dibekali potensi yang besar oleh Allah
SWT untuk dikembangkan. Perkembangan potensi dan fitrah tersebut ditentukan
oleh pendidikan dan lingkungan (Wathoni, 2020). Prinsip ontologis ini menuntut
pembelajaran akidah untuk tidak hanya mengajarkan apa yang harus dilakukan,
tetapi juga memberikan wawasan tentang mengapa ajaran tersebut ada dan
bagaimana keyakinan itu direalisasikan dalam tindakan.

Pendekatan ontologis berupaya menanamkan konsep ketuhanan
sebagai sesuatu yang lebih dari sekadar ajaran yang diterima secara dogmatis,
melainkan sebagai realitas yang bisa dipahami dan dilaksanakan oleh anak-anak.
Proses ini melibatkan refleksi dan pemikiran kritis, di mana anak-anak diajak untuk
merenungkan sifat dan eksistensi Tuhan dalam kehidupan mereka. Dengan
pendekatan ini, anak-anak dapat memahami Tuhan sebagai realitas yang nyata dan
dekat. Pemdekatan ini juga bergantung pada pengajar atau pendidik, mereka harus
siap dan kompeten untuk menjelaskan setiap fenomena ketuhanan. Setiap pengajar
mempunyai tugas menyiapkan stimulasi yang baik untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan anak dan selalu memberikan pengawasan kepada anak disetiap
kegiatan yang dilakukannya. Lingkungan pendidikan, lingkungan sekolah menjadi
bagian terpenting dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan untuk anak mulai
dari kurikulum pengajaran di sekolah, teman-teman, serta guru mempunyai andil
dalam proses pendidikan anak (Wulandari, 2020).

Dalam pendidikan akidah, pemahaman ontologis tentang Tuhan
memiliki peran penting dalam penerimaan akidah oleh anak-anak. Ketika anak-
anak diberi ruang untuk merenung dan berpikir kritis tentang keberadaan Tuhan,
mereka cenderung lebih meyakini akan ketuhanan secara lebih mendalam. Dengan
memahami Tuhan tidak hanya sebagai konsep yang abstrak tetapi sebagai wujud
yang nyata dan hadir dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak akan lebih mudah
menerima dan menghargai ajaran akidah (Nurma Nurma, 2022). Maka dari itu
pengenalan terhadap eksistensi Tuhan harus ditanamkan sejak usia dini.

Memperkenalkan konsep eksistensi Tuhan melalui pendekatan
filosofis di usia dini bisa membentuk pola pikir kritis dan reflektif pada anak-anak.
Pengajaran akidah yang tidak hanya dogmatis tetapi juga filosofis memungkinkan
anak untuk mengeksplorasi keyakinan mereka dengan lebih mendalam, sehingga
pemahaman mereka tentang Tuhan tidak hanya sekadar hafalan, tetapi tumbuh dari
hasil perenungan dan kesadaran yang mendalam (Nudin, 2020). Pendekatan ini
membantu anak mengembangkan hubungan yang lebih kuat dengan keyakinan
mereka dan menjadikan akidah sebagai bagian tidak terpisahkan dari diri mereka.

Pendekatan ontologis dalam pendidikan akidah di Raudhatul Athfal
diharapkan mampu membantu anak-anak memahami konsep akidah secara lebih
mendalam dan reflektif, bukan hanya secara normatif atau hafalan. Dengan
mengarahkan perhatian anak pada esensi keberadaan Tuhan, malaikat, dan konsep
ketuhanan lainnya, anak-anak akan lebih memahami mengapa mereka beriman dan
bagaimana iman tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Proses ini
memperdalam hubungan spiritual anak dengan Allah, karena mereka tidak hanya
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mengikuti ajaran agama secara mekanis, tetapi juga memiliki pemahaman
emosional dan spiritual yang lebih kuat. Metode pendidikan Islam lebih menarik
karena bersifat holistikdalam menilai materi-materi ke-Islaman dan lebih
menekankan pada penghayatan dan pemaknaan mendalam (Naim et al., 2020).
Pendekatan ini menjembatani keyakinan dengan pengalaman dan perenungan
pribadi, sehingga membangun akar akidah yang kokoh dan bermakna pada anak-
anak..

Anak-anak usia dini, terutama di masa konkret-operasional cenderung
berpikir secara konkret, yaitu berfokus pada hal-hal yang dapat mereka lihat,
sentuh, dan rasakan secara langsung . Oleh karena itu, pendekatan ontologis harus
memperhatikan keterbatasan pemahaman abstrak mereka. Namun, meskipun
berada di tahap konkret-operasional, anak-anak masih bisa diajak untuk memahami
konsep-konsep akidah melalui metode yang konkret, seperti analogi dari dunia
nyata, pengalaman sensoris, dan cerita yang dekat dengan kehidupan mereka .

Pengajaran akidah di Raudhatul Athfal dapat disusun menggunakan
prinsip-prinsip ontologis dengan menekankan pemahaman esensi keimanan
daripada hafalan konsep. Pendekatan ini mendorong anak-anak untuk memahami
"mengapa" mereka beriman dan bagaimana iman berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Misalnya, pengajaran tentang Allah tidak hanya sebatas mengenalkan
nama-nama dan sifat-sifat-Nya, tetapi juga menggali lebih mendasar bagaimana
keberadaan Allah mempengaruhi alam semesta dan kehidupan umat manusia.
Lebih luas lagi, pengajaran tentang 6 rukun iman bukan hanya hafalan, namun
integrasi nilai keimanan tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
mengajarkan anak-anak untuk merenungkan keterkaitan antara 6 rukun iman dan
realitas sekitar, pendidikan ini bisa menjadi lebih personal dan bermakna bagi
mereka.

Implementasi pemahaman akiidah di TK HALIMAH tampak dari
interaksi antara guru dan peserta didik di TK HALIMAH yang berlangsung
interaktif. Guru sangat komunikatif dan sabar menjelaskan rukun iman melalui
pendekatan yang mudah dipahami anak-anak. Pembelajaran berlangsung
menggunakan bahasa yang sederhana dan metode pengajaran yang menarik, seperti
cerita, lagu, dan permainan, sehingga guru berhasil menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Pembelajaran yang menarik membuat anak-anak antusias dan
bersemangat untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar, sehingga konsep rukun
iman dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh setiap peserta didik.

Implementasi rukun iman dalam kegiatan sehari-hari di TK Halimah
diterapkan secara konsisten melalui berbagai aktivitas yang membangun
pemahaman anak tentang keimanan. Aktivitas seperti membaca Iqra membantu
anak-anak mengenal huruf dan kalimat dalam Al-Qur'an, sementara hafalan surah-
surah pendek memperkuat hubungan mereka dengan kitab Allah. Anak-anak juga
dilatih untuk melaksanakan shalat duha sebagai bentuk ibadah sehari-hari, yang
sekaligus mengajarkan kedisiplinan dalam beribadah.

Selain itu, kegiatan hafalan hadist dan doa sehari-hari memberikan
landasan akhlak dan adab, mengarahkan anak untuk memahami perilaku Islami
berdasarkan ajaran Rasulullah. Mereka juga diajak untuk mengenal dan menyebut
nama-nama Allah melalui hafalan Asmaul Husna, yang memperdalam kecintaan
dan pengenalan kepada Allah.
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Kisah-kisah para nabi disampaikan melalui cerita nabi yang menarik,
menjadikan para nabi sebagai teladan yang dekat dengan dunia anak. Mengenal
malaikat melalui lagu juga dilakukan agar anak-anak dapat memahami peran dan
tugas malaikat dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. Kegiatan-
kegiatan ini secara keseluruhan menanamkan pemahaman dasar tentang rukun
iman, sekaligus membiasakan anak-anak untuk mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Pendekatan ontologis dalam pembelajaran akidah di TK HALIMAH
penting untuk dalam membentuk pemahaman dasar tentang konsep ketuhanan.
Melalui hafalan, cerita nabi, dan lagu, anak dibimbing untuk menginternalisasi
rukun iman secara menyeluruh. Guru secara interaktif menjelaskan esensi
keberadaan Tuhan, malaikat, dan prinsip keimanan lainnya. Pendekatan ontologis
menekankan pada esensi dan makna keberadaan dalam akidah, mampu membangun
keimanan anak. Pendidikan akidah yang diimplementasikan melalui aktivitas
sehari-hari, seperti membaca Iqra, shalat duha, hafalan Asmaul Husna, dan doa-
doa, dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan iman
sebagai bagian dari diri anak. Sehingga memungkinkan anak untuk memahami dan
menghayati nilai-nilai tersebut secara personal dan bermakna.
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